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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk 

mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. 

Menurut Sugiyono (2006:13) objek penelitian adalah sebagai berikut:  

“Sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan reliable tentang sesuatu hal 

(variabel tertentu)”. 

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian 

digunakan untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu yang 

objektif, valid dan realible. Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah adalah mengenai partisipasi penyusunananggaran,pengendalian intern, 

dan kinerja manajerialpada Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka. 

3.2  Metode Penelitian 

Sugiyono (2010:2), menjelaskan bahwa: 

“Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuandan kegunaan tertentu”.  

Berdasarkan rumusan tujuan sebelumnya, penelitian ini termasuk penelitian 

terapan.  Menurut Sugiono (2010: 4)  yang dikutip  dari  Gay (1977) 

mengungkapkan bahwa: 
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“Penelitian terapan dilakukan dengan tujuan menerapkan, menguji, dan 

mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterapkan dalam 

memecahkan masalah-masalah praktis.” 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kausal 

asosiatif (causal assosiative research) yang dilakukan terhadap data yang 

dikumpulkan setelah terjadinya suatu peristiwa. Identifikasi terhadap peristiwa  

tersebut berkenaan dengan variabel yang mempengaruhi dan dipengaruhinya. 

Penelitian asosiatif ini menurut Sugiyono (2005:11) adalah,  

“Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.Dengan penelitian 

ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala”. 

 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan 

perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

X1 (partisipasi penyusunan anggaran), X2 (pengendalian intern) terhadap            

Y( kinerja manajerial). Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu 

hipotesis apakah diterima atau ditolak. 

3.2.1  Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna 

bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian. 

Menurut Moh. Nazir (2009:84)Desain penelitian adalah: 

“Semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

penelitian.” 
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Sedangkan menurut Husein Umar (2005:54-55) desain 

penelitianadalah:“Rencana dan struktur penyelidikan yang dibuat 

sedemikian rupa agar diperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

penelitian.” 

Dari uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa, desain penelitian 

merupakan semua proses penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam 

melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu.  

Menurut Sugiyono (2008:13) menjelaskan proses penelitian dapat 

disimpulkan seperti teori sebagai berikut: 

1. Sumber masalah 

2. Rumusan masalah 

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan 

4. Pengajuan hipotesis 

5. Metode penelitian 

6. Menyusun instrumen penelitian 

7. Kesimpulan. 

 Berdasarkan proses penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka desain 

pada penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Sumber masalah 

 Membuat identifikasi masalah berdasarkan latar belakang penelitian sehingga 

mendapatkan judul sesuai dengan masalah yang ditemukan. Identifikasi 

masalahdiperoleh dari adanya fenomena yang terjadi pada Dinas Pendidikan 

Kabupaten Majalengka, yaitu ada kecenderungan dari perilaku manajer atau 

pimpinan yang terlibat dalam proses partisipasi penyusunan anggaran dalam 

penyusunan anggaran tidak sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan 
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karena adanya motivasi tertentu, hal ini dikarenakan kinerja manajer lebih 

dikaitkan dengan pelaksanaan anggaran yang tidak spesifik, tidak terukur, dan 

manajer kurang memahami cara penyusunan anggaran yang sesuai dengan 

aturan yang berlaku tanpa melihat pada hasil dari pemanfaatan suatu 

anggaran. Demikian pula pengendalian intern belum dikelola secara 

maksimal karena pengukuran pengendalian intern lebih dilihat pada rencana 

dan realisasi  tanpa menitikberatkan pada outcome. 

2. Rumusan masalah 

 Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan dicari jawabannya 

melalui pengumpulan data. Berikut rumusan masalah: 

1. Untuk mengetahui hubungan partisipasi penyusunan anggaran, 

pengendalian intern dan kinerja manajerial pada  Dinas Pendidikan 

Kabupaten Majalengka. 

2. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan 

pengendalian intern secara simultan  terhadap kinerja manajerial  pada  

Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka. 

3. Untuk mengetahui pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan 

pengendalian intern secara parsial terhadap kinerja manajerial pada 

Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka. 

3.    Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan 

 Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis), 

maka peneliti mengkaji teori-teori yang relevan dengan masalah dan berfikir. 

Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga dapat 
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digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian (hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk 

menyusun kerangka teoritis yang menjadi dasar untuk menjawab masalah 

atau pertanyaan penelitian yang merupakan tahap penelitian dengan menguji 

terpenuhinya kriteria pengetahuan yang rasional. 

4. Pengajuan hipotesis 

  Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan 

didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara 

empiris (faktual).  

5. Metode penelitian 

 Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode deskriptif dan 

verifikatif.yaitu: 

1.Bagaimana partisipasi penyusunan anggaran terhadap kinerja manajerial 

pada Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka. 

2.Bagaimana pengendalian intern terhadap kinerja manajerial pada Dinas 

Pendidikan Kabupaten Majalengka. 

3.Bagaimana pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan pengendalian 

intern terhadap pelaksanaan kinerja manajerial Pada Dinas Pendidikan 

Kabupaten Majalengka secara parsial. 

6.    Menyusun instrumen penelitian 

 Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyusun 

instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebagai alat pengumpul data. 

Instrumen pada penelitian ini berbentuk kuesioner, untuk pedoman 



48 

 

wawancara atau observasi. Sebelum instrumen digunakan untuk 

pengumpulan data, maka instrumen penelitian harus terlebih dulu diuji 

validitas dan reabilitasnya. Dimana validitas digunakan untuk mengukur 

kemampuan sebuah alat ukur dan reabilitas digunakan untuk mengukur 

sejauh mana pengukuran tersebut dapat dipercaya. Setalah data terkumpul 

maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusanmasalah dan menguji 

hipotesis yang diajukan dengan teknik statistik tertentu. Selanjutnya peneliti 

menganalisis dan mengambil sampel untuk melakukan penelitian mengenai: 

a. Partisipasi penyusunan anggaranyang diperoleh dari data kuesioner yang 

akan diisi oleh kepala seksi, kepala bagian, sekertaris dinas, kepala dinas. 

b. Pengendalian intern yang diperoleh dari data kuesioner yang akan diisi 

oleh kepala seksi, kepala bagian, sekertaris dinas, kepala dinas. 

c. Kinerja manajerial yang diperoleh dari kuiesoner yang akan diisi oleh 

kepala seksi, kepala bagian, sekertaris dinas, kepala dinas. 

Selanjutnya penulis mulai menggunakan perhitungan dengan menggunakan 

MSI (Method Succesive Interval) untuk menaikkan skala ordinal menjadi 

interval, regresi linier berganda untuk membuktikan sejauh mana pengaruh 

yang diperlihatkan antara partisipasi penyusunan anggaran, pengendalian 

intern terhadap kinerja manajerial, Analisis Korelasi untuk meneliti erat 

tidaknya pengaruhpartisipasi penyusunan anggaran dan pengendalian intern 

eksternal terhadap kinerja manajerial, koefisien determinasi untuk menilai 

besarnya pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan pengendalian intern 

terhadap kinerja manajerial dan thitung untuk menguji tingkat signifikan. 
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6. Kesimpulan 

 Kesimpulan adalah langkah terakhir berupa jawaban atas rumusan masalah. 

Dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa informasi mengenai 

solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan. 

3.2.2  Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, 

serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga 

pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai 

dengan judul penelitian. 

Definisi operasionalisasi variabel menurut Nur Indriantoro (2002:69) 

sebagai berikut: 

“Penentuan construct sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. 

Definisi operasional menjelaskan cara tertentu dapat digunakan oleh 

peneliti dalam mengoperasionalisasikan construct, sehingga 

memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi 

pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara 

pengukuran construct yang lebih baik.” 

 

Variabel itu sendiri dalam konteks penelitian menurut Sugiyono (2010:38) 

sebagai berikut: 

 “Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”  

Berdasarkan judul usulan penelitian yang telah dikemukakan diatas yaitu 

“Pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan pengendalian intern terhadap 

kinerja manajerial”, maka variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Variabel Independen (X) Partisipasi Penyusunan Anggaran dan Pengendalian 

Intern 

 Sugiyono (2010:39) mendefinisikan variabel bebas adalah sebagai 

berikut: 

 “Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. 

 Dalam hal ini variabel bebas yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti adalah partisipasi penyusunan anggaran dan pengendalian intern. Dalam 

operasional variabel ini semua diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk 

kuesioner yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala Likert. 

Adapun pengertian skala Likert menurut Sugiyono (2010:93) yaitu: 

“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.” 

2. Variabel Dependen (Y) Kinerja Manajerial 

Menurut Sugiyono (2010:39) mendefinisikan variabel devenden adalah 

sebagai berikut: 

“Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.” 

Data yang menjadi variabel terikat adalah kinerja manajerialSelengkapnya 

mengenai operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel Penelitian 

 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala No 

Pertanyaan 
Partisipasi 

Penyusunan 

Anggaran (X1) 

 

Partisipasi penyusunan Anggaran 

(X1) adalah suatu rencana yang 

disajikan secara kuantitatif, dan 

biasanya dinyatakan dalam satuan 

yang untuk periode tertentu.  

 

M. Nafarin ( 2007:11) 

Prinsip-prinsip 

partisipasi penyusunan 

anggaran: 

 

1. Otorisasi oleh 

legislatif 

 

2. Komprehensif 

 

 

3. Keutuhan 

anggaran 

 

 

4. Periodik 

 

 

5. Akurat 

 

 

6. Jelas. 

 

M. Nafarin  

( 2007:101) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 
 

 

1 s/d 2 

 

 

3 s/d 5 

 

 

6 s/d 8 

 

 

 

9 s/d 11 

 

 

12 s/d 13 

 

 

14 

 

 

Pengendalian 

Intern 

(X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengendalian Intern(X2) adalah 

Segala sesuatu yang meliputi 

semua cara-cara yang digunakan 

oleh pimpinan perusahaan untuk 

mengawasi/mengendalikan 

perusahaan. Dalam pengertian 

Pengendalian Intern meliputi : 

Struktur Organisasi, formulir-

formulir dan prosedur pembukuan 

dan laporan (Administrasi), budget 

dan standart pemeriksaan intern 

dan sebagainya. 

 

Mulyadi (2002: 51) 

Lingkungan 

Pengendalian Intern : 

 

1. Nilai intregritas dan 

etika 

 

 

2. Komitmen 

 

 

3. Filosofis 

 

4. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 
15 s/d 17 

 

 

 

18 s/d 19 

 

 

20 s/d 21 

 

22 s/d 23 
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5. Pelimpahan dan 

wewenang dan 

tanggungjawab 

 

 

Mulyadi 

(2002:175) 

 

 

24 s/d 25 

Kinerja  

Manajerial 

(Y) 

 

Kinerja Manajerial (Y) adalah 

Tingkat kecakapan manajer dalam 

melaksanakan aktivitas 

manajemen. Kinerja manajerial 

merupakan salah satu faktor yang 

dapat dipakai untuk meningkatkan 

efektivitas organisasi. Kinerja 

manajerial didasarkan pada fungsi-

fungsi manajemen yang meliputi 

perencanaan, investigasi, 

pengkoordinasian, evaluasi, 

pengawasan, pemilihan staf, 

negosiasi, dan perwakilan. 

 

Mardiasmo (2004 : 89) 

Fungsi kinerja 

manajerial : 

 

1. Perencanaan  

 

 

2. Investigasi 

 

 

3. Pengkoordinasian 

 

 

4. Evaluasi 

 

 

5. Pengawasan 

 

 

 

6. Pengaturan staff 

 

Mardiasmo 

(2004:98) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

26 s/d 27 

 

 

28 s/d 29 

 

 

30 

 

 

31 

 

 

32 s/d 33 

 

 

 

34 s/d 35 

 

Dalam operasionalisasi variabel ini semua variabel menggunakan skala 

ordinal. Pengertian dari skala ordinal menurut Nur Indriantoro dan Bambang 

(2002:98) adalah sebagai berikut:  

“Skala ordinal adalah skala pengukuran yang tidak hanya menyatakan 

kategori, tetapi juga menyatakan peringkat construct diukur.” 
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Berdasarkan pengertian diatas, maka skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala ordinal dengan tujuan untuk memberikan informasi 

berupa nilai pada jawaban. Variabel-variabel tersebut diukur oleh instrumen 

pengukur dalam bentuk kuesioner berskala ordinal yang memenuhi pernyataan-

pernyataan tipe skala likert. 

 Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus 

menggambarkan, mendukung pernyataan (positif) atau tidak mendukung 

pernyataan (negatif).  

Tabel 3.2 

ScoringUntuk Jawaban Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

                   Sumber: Sugiyono (2010:94) 

 

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data 

3.2.3.1 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian mengenai 

“Pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan pengendalian intern terhadap 

kinerja manajerial” adalah data sekunder dan primer. 

 

 

 

Jawaban Responden 
Skor 

Positif 

Skor 

Negatif 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Ragu-ragu 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 
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1. Data Primer 

 Menurut Sugiyono (2010:137), mendefinisikan data primer adalah sebagai 

berikut: 

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data.” 

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara menyebarkan 

kuesioner dan melakukan wawancara secara langsung dengan pihak-pihak 

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, dalam hal ini Kabag, 

Kasi yang ada di dinas pendidikan, dan sekertaris dinas.  

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data 

Untuk menunjang hasil penelitian, maka peneliti melakukan 

pengelompokan data yang diperlukan kedalam dua golongan, yaitu: 

1.  Populasi 

Sugiyono (2010:80) menjelaskan pengertian populasi adalah sebagai 

berikut: 

 “Wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 

Berdasarkan definisi di atas, populasi merupakan obyek atau subyek yang 

berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan 

masalah dalam penelitian. Populasi sasaran dalam penelitian ini adalahkaryawan 

pada Dinas Pendidikan kabupaten Majalengka sebanyak 81 orang. 
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1. Sampel 

 Menurut Sugiyono (2010:81), sampel adalah : 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut”. 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan metode 

probability sampling.yaitu sistem pengembalian sampel yang tidak memberi 

peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. Adapun teknik pengamblian sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sampling purposive. 

 Menurut Sugiyono (2010:85)mengemukakan bahwa:  

”sampling purposive adalah teknik penentuan sample dengan 

pertimbangan tertentu ”. 

        Pengambilan sample dengan pertimbangan tertentu dapat di lihat dari 

sebuah penelitian mengenai kinerja Manajerial maka sample sumber datanya 

adalah pimpinan pada dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka. 

  Berdasarkan pengertian tersebut penulis mengambil sampel sebanyak  

sebanyak 17 orang. Alasan 17 orang tersebut karena pada dinas pendidikan ada 

17orang pmpinan/pegawai. 

Kriteria sampling purposive penelitian pada dinas pendidikan kabupaten 

Majalengka yaitu:  
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Tabel 3.3 

Kriteria Sampling Purposive 

 

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Majalengka 
 

    

 

No Jabatan Lama Bekerja Pendidikan Jumlah 

1 Kepala Dinas Pendidikan 2 tahun S2 1 

2 Sekertaris Sekretariat 2 tahun S2 1 

3 Kepala Sub. Bagian Umum Sekretariat 5 tahun S1 1 

4 Kepala Sub. Bagian Keuangan Sekretariat 1 tahun S2 1 

5 Kepala Sub. Bagian Perencanaan, Evaluasi, 

dan Pelaporan Sekretariat 

2 tahun S1 1 

6 Kepala Bidang Peningkatan Mutu, 

Kurikulum, dan tenaga Kependidik 

10 tahun S2 1 

7 Kepala Seksi Tenaga Pendidik, dan 

Kependidikan Bidang Peningkatan Mutu, 

Kurikulum dan Tenaga Kependidikan  

 

5 tahun 

 

S2 

1 

8 Kepala Seksi  Peningkatan Mutu, 

Kurikulum Pendidikan Bidang  

Peningkatan Mutu, Kurikulum dan Tenaga 

Kependidikan 

 

2 tahun 

 

 

S2 

1 

9 Kepala Bidang Pendidikan Dasar 6 tahun S2 1 

10 Kepala Seksi Pendidikan Taman Kanak-

Kanak dan Sekolah Dasar Bidang 

Pendidikan Dasar 

6 tahun S1 1 

11 Kepala Seksi  Pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama Bidang Pendidikan 

Dasar 

8 tahun S1 1 

12 Kepala Bidang Pendidikan Menengah 9 tahun S1 1 

13 Kepala Seksi Pendidikan Sekolah 

Menengah Atas Bidang Pendidikan 

Menengah 

1 tahun S2 1 

14 Kepala Seksi Pendidikan Sekolah 

Menengah Kejuruan Bidang Pendidikan 

Menengah 

7 tahun S1 1 

15 Kepala Bidang Pendidikan Non Formal 7 tahun S1 1 

16 Kepala Seksi Pendidikan Anak Usia Dini 

Bidang Pendidikan Non Formal 

2 tahun S2  1 

17 Kepala Seksi Pendidikan Anak Usia Dini 

Bidang Pendidikan Non Formal 

2 tahun D-III 

Akuntansi 

1 

Total Responden 17 
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3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

dua cara, yaitu Penelitian Lapangan (Field Research) dan studi 

kepustakaan(Library Research) . Pengumpulan data primer dan sekunder 

dilakukan dengan cara: 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

a. Metode pengamatan (Observasi), yaitu teknik pengumpulan data dengan 

cara melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang sedang diteliti, 

diamati atau kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penulisan laporan 

ini, penulis mengadakan pengamatan langsung pada Dinas Pendidikan 

Kabupaten Majalengka. 

b. Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh 

dengan cara tanya jawab langsung dengan pihak- pihak yang terkait 

langsung dan berkompeten dengan permasalahan yang penulis teliti. 

c. Kuesioner, teknik kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner tetutup, 

suatu cara pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar 

pertanyaan kepada responden dan yang menjadi responden dalam penelitian 

ini adalah pimpinan yang ada di Dinas Pendidikan kabupaten Majalengka, 

dengan harapan mereka dapat memberikan respon atas daftar pertanyaan 

tersebut. 

2. Penelitian kepustakaan (Library Research) 

Penelitian ini dilakukan  melalui studi kepustakaan atau studi literatur dengan 

cara mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelah literatur berupa buku-buku 
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(text book), peraturan perundang-undangan, majalah, surat kabar, artikel, situs 

web dan penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan 

masalah yang diteliti. Studi kepustakaan ini bertujuan untuk memperoleh 

sebanyak mungkin teori yang diharapkan akan dapat menunjang data yang 

dikumpulkan dan pengolahannya lebih lanjut dalam penelitian ini. 

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya, 

terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada responden yang memiliki karakteristik 

yang sama dengan karakteristik populasi penelitian. Uji coba dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur 

penelitian, sehingga diperoleh item-item pertanyaan -pertanyaan yang layak untuk 

digunakan sebagai alat ukur untuk pengumpulan data penelitian. 

3.2.4.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2010:2) validitas adalah 

 “Menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi 

pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.”  

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu 

karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test 

(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk 

diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila dia melakukan apa yang seharusnya 

dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Seperti yang telah dijelaskan padan metodologi penelitian bahwa untuk 

menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, 

yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor total = 
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0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid dan apabila < 0,30 berarti data 

tersebut dapat dikatakan tidak valid. Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan 

rumus korelasi . 

Seperti dilakukan pengujian lebih lanjut, semua item pernyataan dalam 

kuesioner harus diuji keabsahannya untuk menentukan valid tidaknya suatu item. 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur pernyataan yang ada dalam kuesioner. 

Validitas suatu data tercapai jika pernyataan tersebut mampu mengungkapkan apa 

yang akan diungkapkan. Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-

masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Teknik 

korelasi yang digunakan adalah teknik korelasi  

Untuk mempercepat dan mempermudah penelitian ini pengujian validitas 

dilakukan dengan bantuan komputer dengan menggunakan software SPSS  14.0 

for windows dengan metode korelasi untuk mencari koefisien korelasi antara 

variabel X1 dan Y, Variabel X2 dan Y, sebagai berikut: 

 

 

 

 

(Sumber: Nazir 2003: 464) 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi pearson 

X1= Partisipasi penyusunan anggaran 

X2=  Pengendalian intern 

Y = Kinerja manajerial 
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n = Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel. 

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya. 

Seperti telah dijelaskan pada metodologi penelitian bahwa untuk menguji valid 

tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui 

nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor totalnya. Apabila 

koefisien korelasi butir pernyataan dengan skor total item lainnya > 0,30 maka 

pernyataan tersebut dinyatakan valid.  

3.2.4.2. Uji Realibilitas 

 Menurut Sugiyono (2010:3) reliabiltas adalah “Derajad 

konsistensi/keajegan data dalam interval waktu tertentu.” 

 Berdasarkan definisi diatas, maka relibilitas  terhadap kelompok subjek 

sama sekali diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam 

diri subjek memang belum berubah. Dalam hal ini relatif sama berarti tetap 

adanya toleransi perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali 

pengukuran. 

 Pengujian ini dilakukan terhadap butir pertanyaan yang termasuk dalam 

kategori valid. Pengujiasn reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan internal consistency, yaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrumen 

sekali saja, kemudian dianalisis dengan menggunakan suatu teknik perhitungan 

reliabilitas. Teknik yang digunakan untuk menguji keandalan kuesioner pada 

penelitian iniadalah metode split-half dari Spearman-Brownmenurut Sugiono 

(2009:126)dengan lankah-langkah sebagai berikut: 
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1. Butir-butir instrument di belah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 

instrument ganjil dan genap. 

2. Skor untuk masing-masing pertanyaan pada tiap belahan dijumlahkan 

sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing-masing responden. 

3. Mengkorelasikan skor total satu dengan skor total dua dengan analisis  

korelasi  

4. Mencari reliabilitas untuk keseluruhan pertanyaan dengan rumus 

Spearman Brown sebagai berikut: 

 

    �� �
���

�	��
 

Sumber: Sugiyono (2010:131) 

Keterangan : 

ri = reliabilitas internal seluruh instrumen  

rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua. 

Selain valid instrumen penelitian juga harus andal, keandalan instrumen 

menjadi indikasi bahwa responden konsisten dalam memberikan tanggapan atas 

pernyataan yang diajukan. Seperti yang dikemukakan Barker et al (2002:70) 

sekumpulan butir pernyataan yang mengukur variabel dapat diterima jika memilki 

koefisien reliabilitas lebih besar atau sama dengan 0,70. 

Selain valid, alat ukur juga harus memiliki keandalan atau reliabilitas,  

suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan berulangkali 

akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak beberda jauh). Untuk melihat 

andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu 
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melalui koefisien reliabilitas. Apabila koefisien reliabilitas  lebih besar dari 0.70  

maka secara keseluruhan pernyataan dinyatakan andal (reliabel).  

3.2.4.3 Hasil Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program SPSS 15 

diperoleh hasil uji validitas dan reliabilitas kuesioner kedua variabel seperti 

dirangkum pada tabel berikut. 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Partisipasi Penyusunan Anggaran 

Butir Pertanyaan Indeks Validitas Nilai Kritis Keterangan 

Item 1 
0,632 0,30 

Valid 

Item 2 
0,711 0,30 

Valid 

Item 3 
0,774 0,30 

Valid 

Item 4 
0,752 0,30 

Valid 

Item 5 
0,772 0,30 

Valid 

Item 6 
0,668 0,30 

Valid 

Item 7 
0,420 0,30 

Valid 

Item 8 
0,624 0,30 

Valid 

Item 9 
0,461 0,30 

Valid 

Item 10 
0,634 0,30 

Valid 

Item 11 
0,696 0,30 

Valid 

Item 12 
0,750 0,30 

Valid 

Item 13 
0,807 0,30 

Valid 

Item 14 
0,543 0,30 

Valid 
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Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Pengendalian Intern 

Butir Pertanyaan Indeks Validitas Nilai Kritis Keterangan 

Item 15 
0,768 0,30 

Valid 

Item 16 
0,672 0,30 

Valid 

Item 17 
0,509 0,30 

Valid 

Item 18 
0,681 0,30 

Valid 

Item 19 
0,561 0,30 

Valid 

Item 20 
0,740 0,30 

Valid 

Item 21 
0,634 0,30 

Valid 

Item 22 
0,704 0,30 

Valid 

Item 23 
0,566 0,30 

Valid 

Item 24 
0,530 0,30 

Valid 

Item 25 
0,569 0,30 

Valid 

 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Manajerial 

Butir Pertanyaan Indeks Validitas 
Nilai 

Kritis 
Keterangan 

Item 26 
0,570 0,30 

Valid 

Item 27 
0,613 0,30 

Valid 

Item 28 
0,644 0,30 

Valid 

Item 29 
0,637 0,30 

Valid 

Item 30 
0,563 0,30 

Valid 

Item 31 
0,574 0,30 

Valid 

Item 32 
0,500 0,30 

Valid 
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Butir Pertanyaan Indeks Validitas 
Nilai 

Kritis 
Keterangan 

Item 33 
0,662 0,30 

Valid 

Item 34 
0,572 0,30 

Valid 

Item 35 
0,524 0,30 

Valid 

 

Pada ketiga tabel di atas dapat dilihat nilai koefisien korelasi setiap butir 

pernyataan dengan total item lainnya lebih besar dari nilai 0,30, hasil uji ini 

mengindikasikan bahwa semua butir pertanyaan yang diajukan pada ketiga 

variabel valid dan layak digunakan sebagai alat ukur untuk penelitian dan dapat 

diikutsertakan pada analisis selanjutnya. 

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan metode split-half diperoleh 

hasil uji reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian 

Kuesioner 
Koefisien 

Reliabilitas 
Nilai kritis Keterangan 

Partisipasi Penyusunan Anggaran 0,923 0,70 Reliable 

Pengendalian Intern 0,880 0,70 Reliable 

Kinerja Manajerial 0,706 0,70 Reliable 

 

3.2.5 Rancangan Analisis dan Ujian Hipotesis 

3.2.5.1 Rancangan Analisis  

Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, maka metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif. 

Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk penelitian 
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deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data 

dilapangan. 

1. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang 

dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk 

selanjutnya diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk 

memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan bagaimana pengaruh partisipasi penyusunan anggaran dan 

pengendalian intern terhadap kinerja manajerial. 

2. Penelitian verifikatif adalah penelitian yang digunakan untuk menguji 

hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan 

untuk menguji pengaruh variabel independent (X) terhadap variabel 

dependent (Y) yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan 

pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak. 

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan 

menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. 

1. Analisis Kualitatif 

Metode kualitatif yaitu metode pengolahan data yang menjelaskan pengaruh 

dan hubungan yang dinyatakan dengan kalimat. Analisis kualitatif digunakan 

untuk melihat faktor penyebab. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian kualitatif adalah sebagai berikut : 

1) Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima 

alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang 

menggambarkan peringkat jawaban. 
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%Skor aktual =  

2) Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel = jumlah skor dari seluruh 

indikator variabel untuk semua responden. 

3) Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor. 

4) Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistik 

deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel 

ataupun grafik. 

5) Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini, 

digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut : 

RS = 

 ��
��

�
 

Sumber : Umi Narimawati (2007) 

Keterangan :   

n  = jumlah sampel yang diambil 

  m = jumlah alternatif jawaban tiap item 

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian, dapat dilihat 

dari perbandingan antara skor aktual dan ideal. Skor aktual diperoleh melalui 

hasil perhitungan seluruh pendapat responden, sedangkan skor ideal diperoleh 

dari prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah pertanyaan kuesioner 

dikalikan dengan jumlah responden. Apabila digambarkan dengan rumus, 

maka akan tampak seperti di bawah ini: 

 

 

Sumber: Umi Narimawati (2007) 
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Keterangan: 

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah 

diajukan 

b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden 

diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. 

Prinsip pengklasifikasian persentase skor jawaban responden diadopsi dari 

buku Metode Penelitian karangan Umi Narimawati dengan kriteria 

pengklasifikasian sebagai berikut : 

Tabel 3.8 

Kriteria Skor Jawaban Responden Berdasarkan  

Persentase Skor Aktual 

No Persentase Skor Kategori Skor 

1 20,00 – 36,00 Sangat Rendah/ Tidak Baik 

2 36,01 – 52,00 Rendah/ Kurang Baik 

3 52,01 – 68,00 Cukup Tinggi/ Cukup Baik 

4 68,01 – 84,00 Tinggi/ Baik 

5 84,01 – 100 Sangat Tinggi/ Sangat Baik 
Sumber : Umi Narimawati (2007) 

2. Analisis Kuantitatif 

Menurut Sugiyono (2010:8) analisis kuantitatif adalah sebagai berikut : 

“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populase atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Dimana variabel X1 (partisipasi penyusunan anggaran) dan X2 (pengendalian 

intern) dipasangkan dengan data variabel Y (kinerja manajerial) yang 

dikumpulkan melalui kuesioner masih memiliki skala ordinal, maka sebelum 

diolah data ordinal terlebih dahulu dikonversi menjadi data interval 
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[NS + | NS min | +1 ] = Y 

menggunakan Methode Succesive Internal (MSI). Langkah-langkah 

transformasi data ordinal ke data interval yaitu : 

a. Memperhatikan setiap butir jawaban responden dari kuesioner yang 

disebarkan. 

b. Pada setiap butir yang ditentukan dihitung masing-masing frekuensi 

jawaban responden. 

c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut 

proporsi. 

d. Menetukan proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi 

secara berurutan perkolom skor. 

e. Menggunakan Tabel Distribusi Normal, hitung nilai Z untuk setiap 

proporsi kumulatif yang diperoleh. 

f. Menentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh 

(dengan menggunakan Tabel Tinggi Densitas). 

g. Menggunakan skala dengan rumus. 

         (Density at Lower Limit) – (Density at Upper Limit) 

   NS =  

       (Area Below Upper Limit) – (Area Below Upper Limit) 
 

Keterangan : 

Density at Lower Limit = kepadatan batas bawah 

Density at Upper Limit = kepadatan batas atas 

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas atas 

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas bawah 

h. Sesuaikan nilai skala ordinal ke interval, yaitu Skala Value (SV) yang 

nilainya terkecil (harga negatif yang terbesar) diubah menjadi sama 

dengan jawaban responden yang terkecil melalui transformasi berikut ini: 
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Proses pentransformasian data ordinal menjadi data interval dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan program komputer yaitu Microsoft Office 

Excel 2007 (Analize).  

Hasil data yang telah dikonversi tersebut selanjutnya diolah menggunakan 

analisis berikut : 

a. Uji Asumsi Klasik 

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 

dilakukan pengujian asumsi klasik. Terdapat beberapa asumsi yang harus 

dipenuhi terlebih dahulu sebelum menggunakan Multiple Linear Regression 

sebagai alat untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel yang diteliti. 

Beberapa asumsi itu diantaranya : 

• Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas merupakan persyaratan 

yang sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien 

regresi. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki 

distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan 

pengujian secara statistik. 

 Menurut Singgih Santoso (2002:393) , dasar pengambilan keputusan bisa 

dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu : 

• Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal. 

• Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal 
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 Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar 

normal Probability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan 

keputusan : 

• Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

• Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 

garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. (Singgih Santoso, 2002:322) 

 Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang 

diambil berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji yang digunakan 

untuk menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan 

sampel ini akan diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebut berasal dari 

populasi berdistribusi normal melawan hipotesis tandingan bahwa populasi 

berdistribusi tidak normal. 

• Uji  Multikolinieritas 

 Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua 

variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapat korelasi yang kuat di antara 

sesama variabel independen maka konsekuensinya adalah: 

• Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir 

• Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga 

 Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesama variabel 

independen, maka tingkat kesalahan dari koefisien regresi semakin besar 
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yang mengakibatkan standar errornya semakin besar pula. Cara yang 

digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas adalah 

dengan:menggunakan Variance Inflation Factors (VIF). 

 

 

(Gujarati, 2003:351) 

Dimana Ri
2
 adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan 

meregresikan salah satu variabel bebas Xi terhadap variabel bebas lainnya. 

Jika nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidak terdapat 

Multikolinieritas. (Gujarati, 2003: 362) 

• Uji  Heteroskedastisitas 

Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran koefisien-

koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi 

kurang atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar 

koefisien-koefisien regresi tidak menyesatkan, maka situasi 

heteroskedastisitas tersebut harus dihilangkan dari model regresi. Untuk 

menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji-rank Spearman 

yaitu dengan mengkorelasikan masing-masing variabel bebas terhadap 

nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisien korelasi dari masing-masing 

variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual (error) ada yang 

signifikan, maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (varian dari 

residual tidak homogen). (Gujarati, 2003: 406) 

 

2

iR1

1
VIF

−

=  
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b. Analisis Regresi Linier Berganda  

Menurut Sugiyono (2004:149) analisis linier regresi berganda yaitu : 

“Analisis linier regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana 

perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen 

dinaikan/diturunkan.” 

Penjelasan garis regresi menurut Andi Supangat (2007:325) yaitu : 

“Garis regresi (regression line/line of the best fit/estimating line) adalah suatu 

garis yang ditarik diantara titik-titik (scatter diagram) sedemikian rupa 

sehingga dapat dipergunakan untuk menaksir besarnya variabel yang satu 

berdasarkan variabel yang lain, dan dapat juga dipergunakan untuk 

mengetahui macam korelasinya (positif atau negatifnya).” 

  

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

membuktikan sejauh mana hubungan pengaruh partisipasi penyusunan 

anggaran dan pengendalian intern terhadap kinerja manajerial. 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua 

atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel 

independen (X1 dan X2 ). Persamaan regresinya sebagai berikut: 

 

    

 

 Sumber : Sugiyono, 2010 

 

Dimana : 

Y      = variabel tak bebas (kinerja manajerial) 

a      = bilangan berkonstanta  

b1,b2  = koefisien arah garis 

X1    = variabel bebas (partisipasi penyusunan anggaran) 

X2 = variabel bebas (pengendalian intern) 

Y = a + b1X1 + b2 X2 
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Regresi linier berganda dengan dua variabel bebas X1 dan X2 metode kuadrat 

kecil memberikan hasil bahwa koefisien-koefisien a, b1, dan b2 dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

 

Sumber : Sugiyono, (2009:279) 

c. Analisis Korelasi Parsial 

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) 

linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional. 

Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen 

dengan variabel independen. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang 

digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan). 

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antara variabel X1 dan Y, 

Variabel X2 dan Y, X1 dan X2 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

                ∑y        = na + b1∑X1 + b2∑X2 

∑X1y = a∑X1 + b1∑X1
2 +b2∑X1X2 

∑X2y = a∑X2 + b1∑X1X2 + b2∑X2
2 

 

 



 

 

 

Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengan menggunakan analisis 

korelasi dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Koefisien korelasi parsial

Koefisien korelasi parsial 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

 

 

b. Koefisien korelasi parsial

Koefisien korelasi parsial antar X

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut

 

 

c. Koefisien korelasi secara simultan

Koefisien korelasi simultan antar X

menggunakan rumus sebagai berikut

 

 

Besarnya koefisien kore

a. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif.

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif.

 

            Sumber : Nazir, (2003: 464) 

langkah perhitungan uji statistik dengan menggunakan analisis 

korelasi dapat diuraikan sebagai berikut: 

Koefisien korelasi parsial 

Koefisien korelasi parsial antar X1 terhadap Y, bila X2 dianggap konstan dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Koefisien korelasi parsial 

Koefisien korelasi parsial antar X2 terhadap Y, apabila X1 dianggap konstan 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Koefisien korelasi secara simultan 

Koefisien korelasi simultan antar X1 dan X2 terhadap Y dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

Besarnya koefisien korelasi adalah -1  r  1 : 

) berarti terdapat hubungan negatif. 

Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif. 
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langkah perhitungan uji statistik dengan menggunakan analisis 

dianggap konstan dapat 

dianggap konstan 

terhadap Y dapat dihitung dengan 
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Sumber :  Umi Narimawati,  (2007:89) 

Interprestasi dari nilai koefisien korelasi : 

a. Kalau r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel kuat 

dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y turun 

atau sebaliknya). 

b. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara variabel 

X dan variabel Y dan hubungannya searah. 

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan table interprestasi nilai r 

sebagai berikut : 

Tabel 3.9 

Pedoman untuk memberikan Interpretasi 

Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat 

Sumber : Sugiono, (2006:183) 

 

d. Koefisien Determinasi  

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa 

besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) 

yang dinyatakan dalam persentase. 

Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

 

 

Kd = (r)
2 

x 100 % 
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Dimana : 

KD = Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel X 

r²    = Kuadrat koefisien korelasi. 

3.2.5.2 Uji Hipotesis 

Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengan penetapan hipotesis nol 

dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji statistik, 

perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan dan penarikan kesimpulan. 

Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada 

tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipotesis alternatif (Ha) 

menunjukkan adanya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya 

pengaruh antara variabel independent (X) yaitu paertisipasi penyusunan anggran  

(X1) dan pengendalian internl (X2) terhadap kinerja manajerial (Y), dengan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Penetapan Hipotesis 

a. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka 

dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

• Hipotesis secara keseluruhan antara variabel bebas partisipasi 

penyusunan anggran dan pengendalian intern terhadap variabel terikat 

kinerja manajerial. 
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Ho :    Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara partisipasi 

penyusunan anggran dan pengendalian intern terhadap kinerja 

manajerial. 

Ha :   Terdapat pengaruh yang signifikan antara partisipasi 

penyusunan anggran dan pengendalian intern terhadap kinerja 

manajerial. 

• Hipotesis parsial antara variabel bebas partisipasi penyusunan anggran 

terhadap variabel terikat kinerja manajerial. 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan partisipasi 

penyusunan anggran terhadap kinerja manajerial. 

Ha :   Terdapat pengaruh positif yang signifikan  partisipasi 

penyusunan anggaran kinerja manajerial. 

• Hipotesis parsial antara variabel bebas pengendalian intern terhadap 

variabel terikat kinerja manajerial. 

Ho:  Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan pengendalian 

intern terhadap kinerja manajerial.  

Ha:  Terdapat pengaruh positif yang signifikan pengendalian intern 

terhadap kinerja manajerial.  

b. Hipotesis Statistik 

• Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F). 

Ho  : β = 0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

partisipasi penyusunan anggaran dan pengendalian intern 

terhadap kinerja manajerial. 
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Ha  : β ≠ 0 :   Terdapat pengaruh yang signifikan antara partisipasi 

penyusunan anggaran dan pengendalian intern terhadap 

kinerja manajerial. 

• Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t). 

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji dua pihak (two tail 

test) dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipotesis nol (��) : β = 

0 dan hipotesis alternatifnya (Ha) : β ≠ 0 

�� : β = 0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan partisipasi 

penyusunan anggran  terhadap kinerja manajerial. 

Ha : β ≠ 0 :  Terdapat pengaruh yang signifikan partisipasi 

penyusunan anggran  terhadap kinerja manajerial. 

Ho : β = 0 :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengendalian 

intern terhadap kinerja manajerial. 

Ha : β ≠ 0 : Terdapat pengaruh yang signifikan  pengendalian intern 

terhadap kinerja manajerial. 

2. Menentukan tingkat signifikan 

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n – k – l, untuk menentukan 

ttabel sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis. Tingkat 

signifikan yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena dinilai cukup untuk 

mewakili hubungan variabel – variabel yang diteliti dan merupakan tingkat 

signifikasi yang umum digunakan dalam statu penelitian. 
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• Selanjutnya menghitung nilai Fhitung  sebagai berikut : 

 

 

Sumber : Sugiyono (2010:192) 

Dimana : 

R = koefisien kolerasi ganda  

K = jumlah variabel independen 

n  = jumlah anggota sampel 

• Menghitung nilai thitung dengan mengetahui apakah variabel koefisien 

korelasi signifikan atau tidak dengan rumus : 

 

        dan 

                                                        

Dimana :  

r = Korelasi parsial yang ditentukan  

n = Jumlah sampel  

t = thitung 

3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan 

 

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan 

kriteria sebagai berikut : 

a. Hasil thitung  dibandingkan dengan Ftabel  dengan kriteria : 

• Jika t hitung ≥ t tabel maka H0 ada di daerah penolakan, berarti Ha 

diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada pengaruhnya. 

• Jika t hitung ≤ t tabel maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti Ha 

ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada 

pengaruhnya. 

 
 



 

• t hitung; dicari dengan rumus perhitungan t hitung, dan

• t tabel; dicari di dalam tabel distribusi t 

sebagai berikut,

b. Hasil Fhitung  dibandingkan dengan F

• Tolak Ho jika F

• Tolak Ho jika F

• Tolak Ho jika nilai F

4. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis

5. Penarikan Kesimpulan

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya. Jika 

thitung dan Fhitung jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho ditolak 

(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak 

signifikan). Kesimpulannya, 

intern (tidak berpengaruh) terhadap

yaitu 5 % (α = 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak (diteri

kepercayaan 95%, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan ke

mempunyai kebenaran 95

pengaruh yang meyakinkan (signifikan) antara

t hitung; dicari dengan rumus perhitungan t hitung, dan 

t tabel; dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan 

sebagai berikut, α = 0,05 dan dk = (n-k-1) atau 24-2-1=21 

dibandingkan dengan Ftabel  dengan kriteria : 

o jika Fhitung  > Ftabel  pada alpha 5% untuk koefisien positif.

Tolak Ho jika Fhitung  < Ftabel  pada alpha 5% untuk koefisien negatif.

Tolak Ho jika nilai F-sign  < 
�
 ),05. 

Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan 

 

Gambar 3.1 

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis 

   
Penarikan Kesimpulan 

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya. Jika 

jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho ditolak 

(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak 

signifikan). Kesimpulannya, partisipasi penyusunan anggran dan pengendalian 

(tidak berpengaruh) terhadap kinerja manajerial. Tingkat signifikannya 

= 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak (diterima) dengan taraf 

%, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan ke

mempunyai kebenaran 95% dan hal ini menunjukan adanya (tidak adany

pengaruh yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut. 
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dengan ketentuan 

pada alpha 5% untuk koefisien positif. 

pada alpha 5% untuk koefisien negatif. 

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya. Jika 

jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho ditolak 

(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak 

pengendalian 

Tingkat signifikannya 

ma) dengan taraf 

%, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulan 

% dan hal ini menunjukan adanya (tidak adanya 


